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Abstract: Electronic voting or e-voting implemented at the Indonesian Institute of Education 
Garut is a form of voting that is usually used for general elections and polls using electronic 
media. The times have made a shift in the use of media from conventional to digital. Many 
innovations are used in this technological era, especially web information systems. The use of 
this web information system is currently widely used for electronic voting because of the speed 
and security of the data generated. This electronic voting information system or term in this 
technological era is called e-voting using website technology designed very simply and relatively 
cheaply so that voting at the Garut Indonesian Institute of Education which was previously 
manual can be done digitally by using information system technology. web. 
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Abstrak: Pemungutan suara elektronik atau e-voting yang diterapkan di Institut Pendidikan 
Indonesia Garut adalah suatu bentuk pemungutan suara yang biasanya digunakan untuk 
pemilihan umum maupun poling menggunakan media elektronik. Perkembangan zaman, 
membuat pergeseran  penggunaan media yang dahulu konvensional menjadi digital. Banyak 
inovasi yang digunakan di era teknologi ini terutama yaitu sistem informasi web. Penggunaan 
sistem informasi web ini  saati ini banyak dipakai  untuk pemungutan suara elektronik karena 
kecepatan, dan keamanan data yang dihasilkan. Sistem informasi pemungutan suara elektronik 
ini  atau istilah di era teknologi ini bernama e-voting  menggunakan teknologi website dirancang 
dengan sangat sederhana dan biaya yang relatif murah agar pemungutan suara di Institut 
Pendidikan Indonesia Garut yang tadinya manual bisa dilakukan dengan secara digital yaitu 
dengan menggunakan teknologi sistem informasi web. 
 




Penggunaan voting sebagai media untuk mencari keputusan yang berkaitan dengan keinginan 
hidup orang banyak telah dimulai dari dulu. Dalam pelaksanaannya, banyak terjadi penyimpangan 
yang dilakukan oleh beberapa golongan masyarakat untuk kepentingan mereka sendiri. Hal ini 
timbulnya konflik di masyarakat, serta menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pihak 
penyelenggara voting dan pihak pemenang dari voting tersebut. 
Dalam negara yang menganut sistem politik demokrasi, voting digunakan untuk mengambil 
keputusan yang sangat krusial, antara lain adalah untuk memilih wakil-wakil rakyat, atau untuk 
memilih pemimpin negara yang baru. Akan tetapi, tidak seluruh warga negara dapat memberikan 
suara mereka dalam voting. Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh warga negara 
tersebut untuk mendapatkan haknya, dan negara wajib untuk melindungi warga negara tersebut 
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dalam memberikan suaranya. Dengan demikian, voting membutuhkan prosedur pelaksanaan yang 
dapat menjamin kerahasiaan dan keabsahan dari hasil pelaksanaan voting tersebut. 
Tentunya seiring dengan perkembangan zaman, teknologi semakin hari kian berkembang. 
Terutama munculnya sistem website dengan akses yang begitu mudah dan cepat yaitu melalui 
gadget. Teknologi yang berkembang ini memunculkan sebuah sistem informasi berbasis web, yang 
dimana inovasi ini merupakan perpaduan dari markup language, dan JavaScript. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, di berbagai lembaga pendidikan pun menerapkan voting sebagai jalannya sebuah 
pemilihan struktural dari organisasi-organisasi yang berada di cakupan lembaga pendidikan tersebut.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Surajino (2004), website merupakan kumpulan halaman yang digunakan untuk 
menampilkan informasi, teks, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari 
semuanya itu, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan 
yang saling berkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan halaman (hyperlink). 
Kemudahan menggali informasi melalui website mendorong lembaga negara, lembaga 
pendidikan untuk menggunakan website sebagai media informasi kepada public. Tujuan akhir dari 
e-voting adalah membangun platform yang mewakili gambaran pemilihan umum. Menurut Budi R 
(2002) mengatakan bahwa sistem informasi berbasis web adalah aplikasi yang dibuat berbasis web. 
Aplikasi ini juga di dalamnya sudah terdapat basis data untuk mengelola suatu data tertentu. 
Electronic voting merupakan suatu metode pemungutan suara dan penghitungan suara dalam 
suatu pemilihan dengan menggunakan perangkat elektronik. Tujuan dari electronic voting adalah 
menyelenggarakan pemungutan suara dengan biaya hemat dan penghitungan suara yang cepat 
dengan menggunakan sistem  yang aman dan mudah untuk dilakukan audit. Dengan e-voting 
perhitungan suara akan lebih cepat, bisa mengehmat biaya pencetakan surat suara, pemungutan suara 
lebih sederhana, dan peralatan dapat digunakan berulang kali. Menurut Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (2017). 
E-Voting adalah pengambilan suara dengan menggunakan media elektronik, the council of 
Europe (CoE), mendefinisikan sebagai sebuah perangkat pemberian suara secara elektronik 
sehingga memiliki kemampuan untuk mempercepat tabulasi data, menekan biaya pemilihan dan 
memiliki kontribusi untuk mencegah pemilik yang tidak berhak. “legal Operational and technical 
standards for e-voting” dikemukakan oleh the committee of ministers of the council of the Europe 
tentang procedural safeguards menyatakan bahwa prosedur standar yang harus dimiliki e-voting 
antara lain Transparency, Verifiability and accountability, dan Reliability and transparency. 
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Waktu dan Tempat Penelitian 
Lamanya pelaksanaan penelitian adalah selama dua bulan yaitu pada bulan April 2021 sampai 
Mei 2021, dilaksanakan di Institut Pendidikan Indonesia Garut. 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung pelaksanaan penelitian ini 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 
1. Observasi  
Suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang ada di 
lapangan.  
2. Dokumentasi 
Penulis mengamati dokumen yang berhubungan dengan informasi mengenai Pemilu Raya 
Organisasi di Institut Pendidikan Indonesia Garut. 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan di lokasi penelitian dengan pihak yang berhubungan dengan topik 
penelitian yang diangkat, yaitu perwakilan dari lembaga, ketua pemilu raya, dan panitia 
penyelenggara. 
Metode Pengembangan 
Metode pengembangan yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak adalah model 
atau paradigma klasik yang sering disebut waterfall. Menurut Pressman (2002) dan Mahyuzir (1998). 
Model ini sangat terstruktur dan bersifat linier.  
Metode ini memerlukan pendekatan yang sistematis dan sekuensiel di dalam sistem perangkat 
lunaknya, Pengembangan dari mulai tingkat sistem, analisis, perancangan, implementasi 
(pemrograman), pengujian, pengoperasian, dan pemeliharaan. Dengan demikian, terdapat aktivitas-
aktivitas sebagai berikut: 
1. Analisis 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan elemen-elemen di tingkat perangkat lunak, 
tahap ini juga biasanya disebut dengan software requirment analysis, dengan analisis ini dapat 
ditentukan domain-domain data atau informasi, fungsi, proses, atau prosedur yang diperlukan 
beserta unjuk kerjanya dan interface. 
2. Perancangan (Desain) 
Pada tahap perancangan kebutuhan-kebutuhan atau spesifikasi perangkat lunak, yang 
dihasilkan pada tahap analisis ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektur perangkat lunak 
yang memiliki karakteristik mudah dimengerti. 
3. Pemrograman (Coding) 
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Tahap ini sering disebut juga sebagai tahap implementasi perangkat lunak atau coding. 
4. Pengujian (Testing) 
Setelah perangkat lunak (komponen-komponennya berupa bagian-bagian sistem pemilu raya) 
selesai diimplementasikan, pengujian dapat segera dilaksanakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan abstraksi dari interaksi antara sistem dan actor, use case 
memberikan spesifikasi fungsi-fungsi yang ditawarkan oleh sistem dari perspektif user. Berikut use 
case dari sistem pemilu raya yang dibangun.  
 
Gambar 1. Use case diagram sistem e-voting 
Flowchart 
Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan 
penanganan informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan-urutan 




Gambar 2. Flowchart Pemilih 
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Pemilih menyiapkan email untuk bisa masuk kedalam sistem. Lalu pemilih menunggu kode 
akes yang nantinya akan di kirim oleh petugas yang tujuannya untuk bisa masuk ke halaman voting 
dan langsung melakukan voting . Akan tetapi, jika ketika melakukan vote mengalami masalah yaitu 




Gambar 3. Flowchart Petugas 
Seorang petugas memiliki hak akses terhadap pengelolaan dari data pemilih. Seperti gambar 
diatas, petugas bisa langsung masuk karena diberi hak akes serta membuat nama pemilih yang nanti 
pemilih tersebut di berikan kode akses oleh petugas. Setelah itu, petugas bisa membuat data terkait 
program studi yang terlibat dalam pemilihan, membuat kandidat yang akan dipilih oleh seluruh 
pemilih, dan yang paling utama adalah dibuka atau di tutupnya sistem e-voting tergantung dari 
timeline yang disepakati oleh seluruh pihak penyelenggara. 
 
Desain Sistem 
Hasil dari Sistem Informasi Pemilu Raya Berbasis Web dengan menggunakan e-Voting di 
Institut Pendidikan Indonesia Garut, yaitu sebagai berikut:  
 
Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 
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Gambar 5. Halaman Login Pemilih 
 
Gambar 6. Halaman Bilik Suara 
 
Gambar 7. Halaman Login Admin 
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Gambar 8. Halaman Admin 
 
Gambar 9. Halaman Data Suara Pemilih 
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Gambar 10. Halaman Rekapan Keseluruhan Pemilih 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis sistem dan implementasi yang telah dilakukan  pada penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa sistem pemungutan suara elektronik atau e-voting dapat digunakan untuk proses 
pemungutan suara, baik skala kecil, menengah maupun skala besar dapat digunakan untuk 
mempermudah dan ditangani dengan baik oleh sistem e-voting ini. 
Dengan demikian, pemungutan suara elektronik atau e-voting ini memilii biaya yang relatif 
murah karena menggunakan konfigurasi sederhana dan tampilan responsive. Pemungutan suara 
elektronik ini dinilai cepat dan akurat karena sistem ini secara otomatis dapat menghitung hasil dari 
pemungutan suara tersebut. 
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